
PENDAHULUAN 

   

     Turki merupakan negara Islam yang merupakan salah satu tempat bersejarah 

perkembangan Islam di Dunia. Turki juga merupakan wilayah yang terdiri dari dua 

simbol peradaban di antaranya peradaban Eropa dan Asia, yang merupakan representatif 

antara budaya Barat dan Islam. 

     Pada awal abad ke-19 sistem pemerintahan Turki adalah kesultanan. Di mana pada 

masa kesultanan banyak terjadi pergolokan politik, ekonomi, sosial dan budaya. Hal 

tersebut disebabkan karena banyak pengaruh-pengaruh negara Barat yang telah 

memasuki pikiran-pikiran di Kesultanan Turki Usmani. 

     Pada masa itu kesultanan dipegang oleh Sultan Hamid II. Saat ia berkuasa terdapat 

kebijakan yang tidak sesuai dengan kehendak rakyat. Ia bertindak otoriter dengan 

menolak konstitusi, karena konstitusi merupakan sistem di mana rakyat dapat melakukan 

pengawasan baginya melalui dewan perwakilan. Hal tersebut dianggap sebagai ancaman 

bagi dirinya. Sehingga menimbulkan kecaman dari masyarakat Turki sendiri sehingga 

memberikan dampak yang buruk bagi perkembangan Islam di sana. Banyak dari kaum 

intelektual muda Turki mengadakan perlawanan untuk menjatuhkan Sultan Abdul Hamid 

II. 

     Selain itu kondisi masyarakat Turki yang sudah banyak menjauhi syariat Islam.  

Banyak di antara masyarakat Turki yang melakukan perbuatan-perbuatan maksiat yang 

melanggar syariat Islam. Melihat kondisi tersebut banyak bermunculan pemikir-pemikir 

Islam untuk memperbaiki keadaan tersebuat. Salah satu tokoh intelektual Islam Turki 

yang berusaha memperbaiki keadaan zaman jahiliyah, kemunduran dan penguasa yang 
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tirani pada masa itu, ialah Badiuzzaman Said Nursi (1873-1960). Sebagai  seorang ulama 

yang taat dan mampu hidup damai dengan kalangan manapun termasuk dengan Dunia 

Barat, Said Nursi berusaha melakukan gerakan-gerakan pembaharuan Islam di Turki 

melalui beberapa pemikirannya.  

     Menurutnya untuk melawan hal tersebut, umat Islam harus kembali ke ajaran-ajaran 

Islam yang murni berdasarkan Al-Qur`an dan Hadist yang disesuaikan dengan keadaan 

modern sekarang. Selain itu, penggunaan akal yang merupakan salah satu dasar Islam 

untuk menimbulkan ilmu pengetahuan merupakan pendapat pikirannya. Hal ini 

membuktikan pentingnya ajaran-ajaran Islam. Hal lainnya adalah terdapatnya para 

pemimpin negara yang berbuat otoriter setelah berakhirnya kesultanan, yaitu setelah 

terbentuknya Republik Turki yang dipimpin oleh Mustafa Kemal Ataturk banyak terjadi 

perubahan fundamental dengan penerapan paham sekuler di sana. Paham ini berusaha 

memisahkan masalah keagamaan dengan masalah kenegaraan. Pada masanya, kekuatan 

Islam berusaha untuk disingkirkan salah satunya dengan menghapus lembaga khilafah di 

Turki. Menurutnya perubahan ideologi sekulernya ini bertujuan untuk mewujudkan 

Negara Turki modern yang dapat bersaing dan sejajar dengan Dunia Barat yang lebih 

dulu maju.  

     Kebijakan-kebijakan yang dilakukannya banyak yang bertentangan dengan Islam, hal 

ini membuat masyarakat Turki yang mayoritas Islam terutama para pemuka Islam tidak 

suka dengan kebijakannya. Kondisi ini memunculkan gerakan-gerakan pembaruan 

pemikiran Islam di Turki untuk mengembalikan ideologi keislaman yang di mana telah 

mengakar di negara ini berabad-abad yang lalu. Salah satunya perlawanan yang 
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dilakukan oleh Said Nursi. Said Nursi melawan tindakan-tindakan Mustafa Kemal 

Ataturk demi tegaknya syariat Islam.     

     Said Nurai merupakan tokoh yang cerdas terlihat banyak buku yang dapat dipelajari 

dan dikuasai selama 24 jam seperti Jam`ul al-Jawami, Syarh al-Mawaqif, dan Ibn Hajar. 

serta keberaniannya melawan kesewenang-wenangan di sana. Ia selalu menantang 

perdebatan-perdebatan yang dilakukan oleh para ulama.  

     Pada awalnya Said Nursi memfokuskan gerakannya pada bidang pendidikan, tetapi 

dengan berkembangnya kondisi di Turki, ia mulai bergerak dalam bidang politik dan 

bidang lainnya. Berbagai gagasan dan aktivitas-aktivitasnya dapat memberikan inspirasi 

untuk melakukan gerakan pembaharuan demi kemajuan dan berkembangnya Islam di 

seluruh dunia.  

     Said Nursi terkenal dengan tulisannya, yaitu Risalah Nur, yang berisikan gagasan-

gagasan yang bersumber kepada Al-Qur`an dan Sunnah, serta ide-ide mengenai reformasi 

pendidikan yang diwujudkan pada sebuah universitas yang bernama Medresetuz Zehra. 

Universitas ini merupakan penggabungan antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu modern.  

     Said Nursi juga merupakan seorang pembaharu pemikiran agama (Mujaddid) 

sebagaimana yang telah dijanjikan nabi Muhammad SAW dalam sebuah hadis yang 

berbunyi “Di awal setiap abad, Allah yang Maha Kuasa akan mengirim seseorang kepada 

umat ini yang akan memperbaharui agamanya”.1 Pengakuan ini juga datang dari para 

ulama dan cendekiawan di Turki. 

     Said Nursi sebagai pembaharu agama juga telah diramalkan pada tahun kelahirannya 

oleh seorang Syaikh Naqsyabandi yang terkemuka di daerah Isparta, Beskalzalizade 

                                                 
1 Sukran Vahide, Biografi Intelektual Bediuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Usmani menjadi 
Republik Turki, (Jakarta: Anatolia Prenada Media Group, 2007), hal.267 
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Osman Khalidi.2 Ia berkata bahwa akan hadir seorang pembaru akan muncul yang akan 

menyelamatkan iman kepada Allah dan ia dilahirkan pada tahun ini (1873). 

     Saat ini banyak sumber yang mengkaji masalah tokoh-tokoh Islam di antaranya 

Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Rida, dan tokoh terkenal lainnya. 

Sudah saatnya Said Nursi dipandang sebagai salah satu tokoh terpenting dalam sejarah 

perkembangan Islam di Dunia. Tokoh Said Nursi  juga belum banyak dikaji terutama di 

Indonesia yang notabenenya adalah negara Islam..   

     Kehidupan Said Nursi juga merasakan peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah  

kekahalifahan di Turki. Ia mengalami masa akhir kekhalifahan Turki Usmani dan sejarah 

munculnya Republik Turki sebagimana telah dijelaskan di atas. Jadi, hal inilah yang 

mendorong penulis untuk meneliti pembaruan pemikiran Islam yang dilakukan 

Badiuzzaman Said Nursi. 

      

 1.2 Rumusan Masalah  

     Penulisan skripsi ini berusaha mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana biografi Said Nursi tentang keluarga, pendidikan, masa muda, 

pemikiran yang mempengaruhi Said Nursi serta gerakan Nursiyyah. 

2. Bagaimana kondisi sosial politik di Turki pada masa Sultan Abdul Hamid II, 

Mustafa Kemal Ataturk, dan Adnan Menderes yang di mana mereka berkuasa 

pada masa hidupnya Said Nursi. 

3. Bagaimana pemikiran Islam Said Nursi di bidang pendidikan dan politik. .  

  
                                                 
2 Idem,hal. 268 
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1.3 Tujuan Penulisan 

     Penulisan skripsi yang berjudul Said Nursi: Tokoh Pembaharuan Pemikiran Islam di 

Turki (Biografi dan Pemikirannya) bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai: 

1. Biografi Said Nursi tentang keluarga, pendidikan, masa muda, pemikiran yang 

mempengaruhi Said Nursi serta gerakan Nursiyyah  

2. Kondisi sosial politik di Turki pada masa Sultan Abdul Hamid II, Mustafa Kemal 

Ataturk dan Adnan Menderes yang di mana mereka berkuasa pada masa hidupnya 

Said Nursi. 

3. Pemikiran Islam Said Nursi di bidang pendidikan dan politik 

 

1.4 Ruang Lingkup 

     Pembahasan mengenai tokoh pembaruan pemikiran Islam di Turki dibutuhkan 

pembahasan yang cukup luas. Banyak sekali tokoh pembaruan pemikiran di sana. Oleh 

karena itu penulis membatasi ruang lingkup pembahasan mengenai tokoh pembaruan 

pemikiran Islam di Turki bernama Said Nursi dilihat dari biografi, kondisi sosial dan 

politik, serta pemikirannya mengenai pendidikan dan politik. 

 

1.5 Metode Penelitian 

        Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini yaitu metode sejarah,3 di 

mana penulis berupaya merekonstruksi masa lampau sesuai dari objek yang diteliti. Alat  

yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi kepustakaan (Library Research). 

Penulis mendapatkan data yang berasal dari buku-buku, artikel, jurnal, skripsi dan 

                                                 
3 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 91. 
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sumber-sumber lainnya. Penelitian ini bersifat deskriptif, di mana penulis hanya 

menggambarkan mengenai masalah yang ingin disampaikan. 

     Penulis menemukan skripsi yang membahas atau terkait langsung gerakan Islam tetapi 

hanya sedikit membahas tentang Said Nursi dan hanya dibatasi pada masa Adnan 

Menderes saja. Penulis juga menemukan literatur berupa buku-buku yang membahas 

mengenai gerakan-gerakan yang dilakukan Said Nursi. 

     Setelah pencarian data dilakukan, sumber-sumber tersebut dikritik, yaitu apakah 

sumber tersebut dapat dipercaya dan apakah sumber tersebut menghasilkan fakta yang 

objektif. Ketika telah diketahui bahwa sumber tersebut dapat dipercaya dan mengandung 

fakta maka langkah berikutnya adalah interpretasi, yaitu menganalisis sumber data 

dengan menggunakan teori dan selanjutnya historiografi, yaitu dilakukan suatu penulisan 

kisah sejarah dari fakta yang sudah diperoleh.  

 

1.6 Landasan Teori 

     Seorang tokoh atau cendekiawan muncul akibat proses historis di mana mereka 

mengalami hambatan-hambatan yang ada dalam tradisi dan konteks budaya.4 Keadaan 

yang dirasa tidak sesuai dengan kondisi masyarakat menimbulkan sebuah pemikiran-

pemikiran baru untuk mengembalikan kondisi yang semestina. 

     Menurut Antonio Gramsci, salah satu tipe cendekiawan ialah cendekiawan partisipan 

di mana seorang tokoh terlibat dalam sebuah pergerakan bersama-sama rakyat untuk 

pembaharuan masyarakat dengan seluruh aksi politis dan pendidikan.5 Selain itu seorang 

                                                 
4 Roy Eyerman, Cendekiawan antara Budaya dan Politik dalam Masyarakat Modern. (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 1996), hal xv-xvi 
5 Idem, hal. xii 
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tokoh atau cendekiawan harus kritis dan mampu melepaskan diri dari hegemoni 

penguasaan pemerintah yang otoriter. 

     Hal tersebut di atsa menggambarkan tokoh Said Nursi yang muncul dengan 

pemikiran-pemikirannya akibat kondisi sosial dan politik masyarakat Turki yang 

menurutnya bertentangan dengan norma masyarkat pada saat itu. Kehidupan masyarakat 

Turki pada masa itu dimasuki paham-paham Barat yang dapat merusak syariat Islam di 

sana.  Selain itu, keadaan pemerintahan yang otoriter pada masa Sultan Abdul Hamid II 

dan Mustafa Kemal yang ingin merubah syariat Islam dengan paham sekularnya. 

     Gramsci juga memandang bahwa tokoh atau cendekiawan juga erat kaitannya dengan 

gerakan-gerakan sosial, sebagai kekuatan untuk melakukan perubahan sosial. Melalui 

gerakan sosial diharapkan para tokoh atau cendekiawan dapat merubah situasi yang tidak 

sesuai melalui pemikiran-pemikirannya. Jika dihubungkan dengan tokoh Said Nursi, 

gerakan sosial pada masa itu dapat dikatakan pula sebagai gerakan sosial yang 

berdasarkan syariat Islam, di mana Said Nursi melakukan gerakan sosialnya dengan 

pembaharuan pemikiran Islamnya yang berarti ia berusaha menghidupkan kembali 

pemahaman mengenai Al-Qur`an dan Sunnah yang diselaraskan dengan kehidupan pada 

masa itu.    

 

1.7 Tinjauan Pustaka 

     Literatur yang membahas mengenai pemikiran Islam salah satunya Buku yang 

berjudul Pemikiran Islam Modern karya Dr. Muhammad Al Bahiy6 yang merupakan 

terjemahan dari buku yang berjudul Al Fikrul Islam Al- Hadits Wa Shiratuhu bil 

Isti`maril Gharbiyyi yang diterbitkan oleh Pustaka Panjimas pada tahun 1986. Buku ini 
                                                 
6 Pemikir, penulis dan guru besar Universitas Al-Azhar Mesir 
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berisikan usaha-usaha melawan imperialisme Barat di mana ada beberapa usaha yang 

dilakukan tokoh Islam Mesir. Buku ini juga membahas mengenai pembaharuan 

pemikiran Islam namun pembahasannya tidak terlalu mendalam. 

     Buku yang disusun oleh Lembaga Pengkajian dan Penelitian WAMI yang berjudul 

Gerakan Keagamaan dan Pemikiran: akar ideologis dan penyebarannya yang diterbitkan 

oleh Ishlahy Press pada tahun 2001. Buku ini menjelaskan berbagai macam gerakan dan 

pemikiran agama, akar ideologi dan penyebarannya. Salah satunya menjelaskan 

mengenai gerakan Nursiyyah yang dibawa oleh Bediuzzaman Said Nursi. Adapula buku 

terjemahan yang berjudul Sejarah Turki Modern karya Erik J. Zurcher diterbitkan oleh 

Gramedia Pustaka Utama ini menjelaskan mengenai sejarah Turki menjadi negara yang 

modern. 

     Selain itu penulis juga mendapatkan sumber berasal dari buku yang berjudul 

Pembaharuan dalam Islam (Sejarah Pemikiran dan Gerakan) karya Prof. Dr. Harun 

Nasution buku ini menjelaskan gerakan pembaharuan di beberapa negara Timur Tengah 

termasuk Turki. 

     Rujukan lain yang dipakai penulis adalah buku yang berjudul Biografi Intelektual 

Bediuzzaman Said Nursi (transformasi Dinasti Usmani menjadi Republik Turki) karya 

Sukran Vahide diterbitkan oleh Anatolia Prenada Media Group tahun 2007. Buku ini 

menjelaskan sejarah gagasan dan aktivitas-aktivitas Said Nursi dalam memperjuangkan 

Islam. 

     Penulis juga mengambil rujukan berbahasa Melayu yang berjudul Mujaddid Islam 

Sheikh Bediuzzaman Said Nursi karya Wan Jaffree Wan Sulaiman. Buku ini berisikan 

gagasan dan aktivitas-aktivitas Said Nursi. 
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    Referensi lain yang di pakai dalam penulisan ini yaitu risalah nur yang diterjemahkan 

oleh Sugeng Hariyanto dan kawan-kawan dengan judul Menjawab yang tak terjawab 

menjelaskan yang tak terjelaskan yang berisikan tentang beberapa tulisan-tulisan Said 

Nursi. Adapula risalah nur yang berjudul Sinar yang mengungkap sang cahaya yang 

diterjemakan  dari buku aslinya berjudul Epitomes of Light. 

     Selain itu, penulis mengambil referensi dari buku karya Ihsan Kasim Salih yang 

berjudul Said Nursi;Pemikir&Sufi Besar Abad 20 (Membebaskan Agama dari 

Dogmatisme&Sekularisme). Buku ini berisikan mengenai perjalanan hidupnya dan 

beberapa terjemahan karyanya yaitu Risalah Nur. 

     

1.8 Sistematika Penulisan 

     Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab. Bab 1 berisi pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup, metode penulisan, 

landasan teori, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 

     Bab 2 terdiri dari Biografi Said Nursi meliputi keluarga Said Nursi, pendidikan Said 

Nursi, Said Nursi Muda, Pemikiran yang Mempengaruhi Said Nursi, dan Gerakan 

Nursiyyah 

     Bab 3 memaparkan tentang kondisi politik dan sosial pada masa Said Nursi yang 

terdiri dari masa Abdul Hamid II, Mustafa Kemal dan Adnan Menderes. 

     Bab 4 menjelaskan mengenai pemikiran Islam Said Nursi dibeberapa aspek kehidupan 

diantaranya  pemikiran Said Nursi di bidang pendidikan dan politik. 

     Bab 5 merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan mengenai pembahasan Said 

Nursi serta rekomendasi bagi pengembangan kajian tentang Said Nursi. 
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